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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI PerwanidaMojowarno Jombang, pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 11l Materi Perubahan Pada
Makhluk Hidup, guru yang mengajar pada mata pelajaran tersebut adalah Ibu
EilaMauliddiyah, S. Pd.l., beliau S1 IAIN Sunan Ampel Jurusan
PGMI(Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah ).Saatpembelajaran berlangsung
di sini guru hanya menjelaskan kepada siswa-siswanya sehingga siswa tidak
termotivasi, merasa jenuh, tidak aktif dan sebagian dari siswa bukan malah
memperhatikan penjelasan guru malah asyik bergurau sesama teman
sebangkunya. Karena proses pembelajaran sebelumnya yang dilakukan dalam
meningkatkan hasil belajar perubahan pada makhluk hidup hanya
menggunakan model pembelajaran konvensional, siswa diminta untuk
membuka buku, dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru, setelah itu
mengerjakan LKS.

Dengan demikian peneliti memberikan solusi untuk meningkatan Hasil
Belajar Melalui Model “Direct Instruction” Pada Pembelajaran Ipa Materi
Perubahan Pada Makhluk Hidup Kelas Il MI Perwanida Mojowarno
JombangDari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam.

Guru  tersebut belum mendengar dan megetahui tentang
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Model Direct Intruction, hanya saja kegiatan siswa menanam tumbuhan
secara langsung belom pernah dilakukan siswa.model Direct Instruction ini
Adalah yang pertama dilakukan di MI Tersebut bab ini memapaparkan hasil
penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model*Direct Instruction™.
Penelitian ini dilaksanakan di MI Perwanida Mojowarno Jombang
pada,tanggal 27 Januari 2017 pelaksanaan siklus | dan tanggal 3 februari
2017 diadakan siklus I1.
Hasil penelitian ini diuraikan dalam beberapa point sebagaimana
dipaparkan berikut ini:
1. Hasil Pelaksanaan siklus 1
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam berdiskusi untuk menentukan waktu
penerapan siklus I. Guru IImu Pengetahuan Alam menyarankan agar
penelitian dilakukan ketika jam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam berlangsung yaitu pada hari Jum’at. Peneliti menerima saran
tersebut dan meminta izin untuk melakukan pada tanggal 27 Januari
2017, dan guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam mengizinkan
penelitian dilakukan pada hari dan tanggal tersebut. Kesepakatan yang
diperoleh antara peneliti dan guru adalah pelaksanaan penelitian siklus

| dilaksanakan pada hari jum’at, 27Januari 2017.
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Peneliti menyusun perencanaan awal mengenai tindakan yang
sesuai dengan studi pendahuluan yang sudah dilakukan. Peneliti
merencanakan beberapa hal yaitu:

1) Mencari guru yang akan dijadikan kolaborasi, yang faham tentang
mata pelajaran yang akan menjadi sumber PTK.

2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran.

3) Membuat instrumen pembelajaran seperti RPP, lembar materi,
lembar observasi, rubrik penilaian, pedoman observasi sebagai alat
pengumpul data untuk mengumpulkan informasi.

Siklus I berlangsung selama 2 jam pelajaran 2x35 menit, yaitu
70 menit. Pada jam pertama dilakukan proses pembelajaran yaitu
mendengarkan penjelasan tentang perubahan pada makhluk hidup
pada kacang hijau, pada jam kedua dilakukan evaluasi pada seluruh
siswa kelas I1IMI Perwanida Mojowarno Jombang.

. Pelaksanaan

Dalam hal ini peneliti diberikan wewenang untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran  dan guru sebagai observer sekaligus
pendamping dalam kegiatan penelitian di sekolah. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran
yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Kegiatan pada awal pembelajaran adalah tahap pendahuluan.
Siswa telah dikondisikan oleh guru kelas sehingga peneliti langsung

membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan menanyakan
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kabar. Guru mengecek kehadiran siswa dan menginformasikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Tahap berikutnya adalah apersepsi yang dilakukan dengan cara
mengaitkan materi yang lalu dengan materi yang akan dibahas.
Kegiatan apersepsi ini dilakukan dengan baik oleh guru. Ketika guru
menginformasikan materi yang akan dibahas dan model yang akan
digunakan. Siswa nampak antusias.

Kegiatan yang dilakukan pada inti pembelajaran yaitu Guru
menjelaskan materi, sebagian siswa nampak bermain dengan teman
sebangkunya, namun setelah mendapat teguran siswa kembali

memperhatikan guru dengan baik.
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Gambar 4.1 Guru menjelaskan Materi

Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang tanaman

hidroponik, siswa mulai melakukan model Direcintruction,
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Gambar 4.2 Siswa menanam tanaman hidroponik biji kacang hijau

Siswa mulai berpasangan dengan teman sebangkunya. Sembari

guru mengintruksikankepada siswa cara menanam biji kacanng hijau .

Siswa mulai menanam biji kacang hijau sesama kelompoknya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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c. Observasi
Tahap observasi dilakukan oleh guru yang berperan sebagai
peneliti  selama proses pembelajaran  berlangsung  dengan
menggunakan lembar observasi. Observasi atau pengamatan dalam
penelitian ini dilakukan selama proses pembelajaran di kelas
berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati setiap proses
yang terjadi pada siswa dan guru.
Adapun hasil yang diperoleh peneliti dalam tahap pengamatan
atau observai siklus I ini adalah sebagai berikut :
1) Hasil observasi aktifitas gurudan siswa
Observasi aktifitas guru ini berisi tentang aktivits guru
selama proses pembelajaran berlangsung.Untuk menentukan skor
dilakukan dengan memperhatikan beberapa kriteria yang telah
ditentukan. Adapun Hasil observasi aktifitas guru tersebut dapat

dilihat pada table 4.1



Table 4.1

Hasil observasi aktifitas Guru Siklus |
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No

INDIKATOR

SKOR

Pendahuluan

Guru memberikansalam, siswa

menjawabnya salam.

Guru dan siswa berdo’abersama-
sama. Denganmengucapkan

basmalah

Guru menanyakankabar siswa, siswa

menjawabnya.

Guru mengecekkehadiran siswa

Guru memotivasi siswa N
bertanyajawabtentang tanaman
Guru menyampaikan tujuan N

pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru membagi siswa menjadi 7

kelompok

Guru sudah menginstruksikan bahwa
hari ini siswa ditugaskan membawa
peralatan diantaranya kapas, gelas

aqua, biji kacang hijau, air.

Guru memberi table penelitian Ik

Gurumenyuruh siswa mengerjakan
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LK | bersama kelompoknya, dan
mempresentasikan hasilnya,
perwakilan dari siswa majau ke
depan kelas.

Guru  menyuruh  setiap  siswa
mengerjakan LK [l untuk tugas

mandiri.

Penutup

Guru memberikanpenguatan verbal

maupun non verbal

Guru memberikan pertanyaan dan
siswa menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah

berlangsung

Guru dan siswa
melakukanrefleksipembelajaran yang

telahberlangsung

Berdo’abersama-samadan guru

mengucapkansalam.

Strategi direct instruction

Kesesuaian strategi direct intruction

dengan indikator pembelajaran

Kesesuaian strategi direct intruction

dengan karakteristik siswa

Performance

Posisi gerakan guru

Pola interaksi perhatian siswa

Ekspresi muka

Pengelolaan waktu dalam
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pembelajaran

Skor perolehan 66
Skor maksimal 92
Nilai = Skor yang d.icapai %100 71
skor maksimum
_66
=5; % 100

Keterangan :

1. Tidak Sesuali
2. Kurang Sesuali
3. Sesuai

4. Sangat Sesuai

Tabel 4.2

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru

Skor Perolehan Nilai Huruf Keterangan
91-100 A Sangat baik
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal

Dari data hasil observasi guru selama kegiatan pembelajaran

diatas, guru

belum

beraktifitassecara

maksimal

dalam

menfasilitasisiswa. Hal ini dapat dilihat pada table 4.1. Guru

mendapatskor 66 dari skor maksimal 92, dengan demikian nilai

yang dicapai 71termasuk kategori cukup.Dari hasil diskusi bersama
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guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas Il yang
menjadi observer mengungkapkan bahwa dari 24 aspek yang
diamati, hanya 1
aspek yang sangat sesuai dengan jumlah skor 4
; 13 aspek sesuai dengan skor 42; 5 aspek kurang sesuai dengan
jumlah skorl10; dan 1 aspek tidak sesuai dengan jumlah skor 1.
Dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan guru tidak langsung
menerapkan menanam langsung biji kacang hijau, penyampaian
tujuan pembelajaran masih kurang, penguatan verbal dan non
verbal tidak secara menyeluruh, posisi gerakan tubuh masih
kurang, perhatian siswa tidak menyeluruh, serta kurang dalam
mengelola waktu pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan perbaikan pada
siklus Il agar pembelajaran menjadi lebih baik. Untuk itu guru
hendaknya menyuruh siswa mengetahui hasil dari tanaman yang
tumbuh,meningkatkan penguatan verbal dan non verbal,
memfokuskan siswa dalam pembelajaran, serta lebih mampu
memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Selain aktivitas guru,

peneliti jJuga melakukan observasi terhadap aktivitas siswa.



Table 4.3

Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus |
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No

Indicator

Skor

Pendahuluan

Siswa dikondisikan

Siswa menjawab salam dari

guru

siswa berdo’abersama-sama.

Denganmengucapkan basmalah

Siswa menjawab saat guru

bertanya kabar

Siswa tertib saat guru

mengeccek kehadiran siswa

Siswa antusias saat diberi

motivasi dan diberi pertanyaan

Siswa tertib saat guru
menyampaikan tujuan

pembelajaran

Kegiatan Inti

siswa menjadi 7 kelompok
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dengan cara berhitung 1 sampai
7, jika mengatakan satu berarti
menjadi kelompok satu, dan

seterusnya.

Siswa membawa peralatan
diantaranya kapas, gelas aqua,

biji kacang hijau, air.

Siswa secara berkelompok
melakukan menanam biji

kacang hijau

Siswa menata menamai gelas-
gelas sesuai dengan
kelompoknya. Kemudian
diletakkan dengan rapi di

belakang kelas

Siswa diberi tebel penelitian
LK I untuk kegiatan menanam
dengan tumbuhan kacang hijau

yang baru ditanam sebelumnya.

siswa mengerjakan LK |
bersama kelompoknya, dan
mempresentasikan hasilnya,

perwakilan dari siswa majau ke
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depan kelas

siswa mengerjakan LK Il untuk

tugas mandiri

Penutup

Siswa antusias saat guru
memberikan penguatan verbal

maupun non verbal

siswa menyampaikan
pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah

berlangsung

siswa
melakukanrefleksipembelajaran

yang telahberlangsung

Berdo’abersama-samadan guru

mengucapkansalam

Strategi direct instruction

Kesesuaian strategi direct
intruction dengan indikator

pembelajaran

performance

Perhatian, antusias,

keingintahuan.
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Posisi gerakan siswa

Pola interaksi perhatian siswa

terhadap guru

6 | Posisi gerakan guru

Skor perolehan 65
Skor maksimal 93
.1.:__ Skor yang dicapai 70
Nilai= skor maksimum 100
_65
=55 X 100
Keterangan :

1. Tidak Sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai

4. Sangat Sesuai

Tabel 4.4

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Skor Perolehan Nilai Huruf Keterangan
91-100 A Sangat baik
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal
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Observasi aktivitas siswa mendapat skor 65 dari skor
maksimal 93 dengan demikian diperoleh nilai 70temasuk kategori
kurang. Dari hasil observasi siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam kelas 111 mengungkapkan bahwa dari 21 aspek
yang diamati,ada 4aspek yang sangat sesuai dengan jumlah skor
16; 13 aspek sesuai dengan skor 39; 5 aspek kurang sesuai dengan
jumlah skor 10. Dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan
siswakurang antusisas saat diberi motivasi, masih susah dalam
pembentukan kelompok karena siswa lebih senang dengan teman
akrabnya.Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan perbaikan
pada siklus Il agar pembelajaran menjadi lebih baik.

2) Hasil NilaiPeningkatan hasil belajar

Adapun hasil dari penilaian dan pengamatan siswa dalam
peningkatan belajar materi perubahan pada makhluk hidup pada
siklus I adalah:

Tabel 4.5

Hasil Nilai Siswa Pada Peningkatan Hasil Belajar

No Nama Nilai Siklus 1 Keterangan
Siklus 1

1 AFB 93,75 L

2 ANF 56,25 TL

3 APDP 93,75 L

4 ARF 56,25 TL

5} AAF 93,75 L




67

6 ANM 56,25 TL
7 B K 87,5 L
8 BCNL 87,5 L
9 EDF 68,75 TL
10 FABN 56,25 TL
11 GFH 93,75 L
12 ISYR 37,5 TL
13 JAS 81,25 L
14 KAF 56,25 TL
15 MFF 68.75 TL
16 56,25 TL
MAF
17 68,75 TL
MFA
18 56,25 TL
MRG
19 56,25 TL
MY P
20 87,5 L
MAWSA
21 56,25 TL
NAD
22 68,75 TL
RDA
23 68,75 TL
RS
24 86,5 L
R K
25 37,5 TL
RM
26 68,75 TL

RH




Table 4.6

Data Jumlah Siswa Yang Tuntas Dan Tidak Tuntas

Nilai Jumlah Siswa Keterangan
93,75 4 Tuntas
87,5 3 Tuntas
86,5 1 Tuntas
81,25 1 Tuntas
68,75 6 Belum Tuntas
56,25 9 Belum Tuntas
37,5 2 Belum Tuntas
Jumlah seluruh nilai 1,799
Rata-rata nilai siswa
X = % 69
x- 158
26
Jumlah siswa yang tuntas 9
Jumlah siswa yang belum tuntas 17
Prosentase ketuntasan belajar
_ X Siswa yang tuntas belajar
B Y Siswa 34.6%

9
—_ 0,
P = 26x100/o

68
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Tabel 4.7

Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar

Tingkat Keberhasilan
Keterangan
(%)
81-100 % Tinggi sekali
61-80 % Tinggi
41-60 % Cukup
21-40 % Rendah
01-21 % Rendah sekali

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa keterampilan hasil
belajar materi perubahan pada makhluk hidup termasuk dalam kategori
Tinggi.Hal ini dapat diketahui dari jumlah siswa yang telah mencapai
KKM (nilai 69). Siswa yang telah tuntas sebanyak 9 dan siswa yang belum
tuntas dalam memahami materi perubahan pada makhluk hidup dengan
baik sebanyak 17. Jadi ketuntasan meningkatkan hasil belajar materi
perubahan pada makhluk hidup sebesar 34,6% dari 26 siswa. Nilai rata-
rata siswa dalam memahami materi perubahan pada makhluk hidup adalah
69 dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa, sehingga belum mencapai
nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah.Artinya penerapan model Direct
Instruction pada siklus | belum berhasil karena masih banyak siswa yang

belum mencapai nilai KKM.
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Peneliti harus meningkatkan kembali kemampuan hasil belajar
siswa materiperubahan pada makhluk hidup agar siswa dapat mencapai
nilai KKM vyang sudah ditetapkan. Peneliti akan mengupayakan
peningkatan pada siklus II.

d. Refleksi
Dalam tahap ini akan dikaji beberapa keberhasilan dan
kegagalan pada siklus I, dari data yang diperoleh dapat diuraikan
sebagai berikut :

1) Pembelajaran ini menuntut guru yang teliti saat mengamati siswa
saat bekerja kelompok meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi perubahan pada makhluk hidup.

2) Keterampilan siswa dalam masih kurang membangkitkan belajar
siswa, sehingga diperlukan bimbingan guru secara intensif kepada
siswa yang kurang dalam keterampilan bekerja kelompok pada
materi perubahan pada makhluk hidup.

3) Siswa kurang aktif dan semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran di dalam kelas

4) Guru kurang bisa mengkondisikan dan memfokuskan siswa dalam
proses pembelajaran.

5) Berdasarkan pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung
siswa sangat aktif, tertarik dan bersemangat untuk bersama teman
sebayanya, namun kurangnya waktu yang menyulitkan proses

penelitia pada materi perubahan pada makhluk hidup.
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Adapun langkah perbaikan yang harus dilakukan peneliti dalam

siklus berikutnya sebagai berikut:

Langkah Perbaikan untuk siklus 11

No Masalah

Perbaikan

1 Siswa kurang aktif dan

fokus dalam proses

pembelajaran

Memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih semangat untuk
meningkatkan  hasil  belajar
materi perubahan pada makhluk

hidup

2 Pembelajaran membutuhkan

Guru harus bisa mengatur waktu

alokasi waktu yang telah | lebih baik lagi.
disediakan

3 Siswa kurang memahami | Guru harus lebih intensif lagi
perubahan pada makhluk | dalam memberikan pemahaman
hidup pada siswa

4 Siswa kurang mengetahui | Guru menyuru siswa langsung

proses perubahan makhluk
hidup pada biji kacang

hijau.

menanam tumbuhan pada biji
kacang hijau hingga tumbuh

secara berkelompok
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Hasil Pelaksanaan siklus 11
pada penelitian siklus Il ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan
dengan waktu 2x35 menit pada tahap siklus Il ini dilakukan untuk
melengkapi kekurangan pada siklus I. Pada tahap siklus ini sama dengan
siklus sebelumnya yaitu terdiri dari empat tahap yaitu:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat rencana
pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus |  dengan
memperbaiki dan merubah proses pembelajaran yang awalnya
pembelajaran hanya meneliti tumbuhan yang belum tumbuh siswa
hanya menanam saja tetapi di siklus Il ini siswa akan meneliti hasil
tanaman yang sudah di tunggu selama 1 Minggu dan tanaman
tersebut sudah tumbuh. Peneliti juga membuat instrument
pembelajaran yang sama dengan siklus | seperti: lembar materi,
lembar observasi, rubrik penilaian, dan pedoman observasi sebagai
alat pengumpul data.
b. Pelaksanaan
Peneliti melaksanakan siklus Il pada hari jumat 3 februari 2017
di kelas Il MI PerwanidaMojowarno dengan jumlah siswa 26 anak.
Dalam hal ini peneliti tetap bertindak sebagai guru dan observer
siswa, sedangkan guru mata pelajaran IPA tetap menjadi observer
yang menilai peneliti dalam menerapkan model pengajaran langsung

(Direct Instrucstion).
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Adapun Proses pembelajaran tetap megacu pada RPP, namun
ada perbaikan dari siklus 1, jadi kesalahan tidak terulang kembali pada
siklus I1.

Seperti pada siklus I, kegiatan pada awal pembelajaran adalah
tahap pendahuluan. Siswa telah dikondisikan oleh guru kelas sehingga
peneliti langsung membuka pertemuan dengan mengucapkan salam
dan menanyakan kabar. Guru mengecek kehadiran siswa dan
menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Tahap berikutnya adalah apersepsi yang dilakukan dengan cara
mengaitkan materi yang lalu dengan materi yang akan dibahas.
Kegiatan apersepsi ini dilakukan dengan baik oleh guru. Ketika guru
menginformasikan materi yang akan dibahas dan model yang akan
digunakan. Siswa nampak antusias.

Kegiatan yang dilakukan pada inti pembelajaran yaitu Guru
menjelaskan materi pertumbuhan pada makhluk hidup bersama-sama.
Saat guru menjelaskan model yang akan digunakan siswa mulai
tertarik dengan hal yang belum diketahui. Ketika sudah faham
denganmodel yang digunakan. Siswa berpasangan, pada siklus I siswa
hanya menanam saja biji kacang hijau dan langsung diteliti namun
pada siklus Il siswa langsung meneliti biji kacang hijau yang sudah

tumbuh selama | minggu di tanam.
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Gambar 4.3 Guru menjelaskan Materi

Setelah guru menjelaskan materi, dan menerangkan tanaman

hidroponik guru membagi siswa menjadi 7 kelompok
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Gambar 4.4 Siswa menghipotesis tanaman

Siswa mengerjakan tabel untuk menghipotesis tanaman kacang
hijau yang sudah tumbuh selama 1 Minggu dan menyimpulkan materi

bersama teman sekelompoknya.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir pembelajaran
yaitu siswa dengan guru menyimpulkan materi yang dipelajari secara
bersama-sama.Setelah siswa dirasa sudah dapat menyimpulkan materi

pembelajaran hari ini sebagai tindak lanjut guru memberi tugas.

Pada tahapan tersebut siswa yang perlu bimbingan mulai ada
perkembangan, tetapi guru berperan untuk membimbing dan menilai
anak tersebut.Seperti pada siklus I, agar siswa tidak jenuh dan bosan

maka guru memberikan ice breaking.
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Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir pembelajaran
yaitu siswa dengan guru menyimpulkan materi yang dipelajari secara
bersama-sama. Setelah siswa dirasa sudah dapat menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini sebagai tindak lanjut guru memberi tugas untuk
menanam biji kacang hijau dan menghipotesisnya.Hal ini dilakukan
agar siswa mengetahui tentang proses perubahan makhluk hidup pada

kacang hijau di rumah.

. Observasi
Tahap observasi dilakukan oleh guru yang berperan sebagai
peneliti  selama proses pembelajaran  berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi. Observasi atau pengamatan dalam
penelitian ini dilakukan selama proses pembelajaran di kelas
berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati setiap proses
yang terjadi pada siswa dan guru.
Adapun hasil yang diperoleh peneliti dalam tahap pengamatan
atau observai siklus Il ini adalah sebagai berikut :
1) Hasil observasi aktifitas guru dan siswa
Observasi aktifitas guru ini berisi tentang aktivits guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk menentukan skor
dilakukan dengan memperhatikan beberapa kriteria yang telah
ditentukan. Adapun Hasil observasi aktifitas guru tersebut dapat

dilihat pada table 4.8
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Tabel 4.8

Hasil observasi Guru Siklus 11

Indikator Skor
1 2 3 4
Pendahuluan
Guru mengondisikan N
siswa
Guru memberikan N
salam, siswa
menjawabnya
Guru dan siswa berdo’a N

bersama-sama. Dengan

mengucap basmalah

Guru menanyakan N
kabar siswa, siswa

menjawabnya.

Guru mengecek N

kehadiran siswa.

Guru memotivasi N
siswa dan mengajak
siswa untuk bertanya
jawab tentang
perubahan bentuk pada
makhluk hidup

Guru menyampaikan N

tujuan pembelajaran

Kgiatan Inti

Penyampaian
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Guru membagi siswa

secara berpasangan

Guru menjelaskan

tanaman hidroponik,

Guru menyuruh siswa
mengerjakan LK |
bersama kelompoknya,
dan mempresentasikan

hasilnya,

Guru menyuruh setiap
siswa mengerjakan LK
I untuk tugas mandiri

Penutup

Guru memberikan
penguatan verbal

maupun non verbal

Guru memberikan kuis
tentang perubahan
makhluk hidup dan
siswa menyampaikan
pendapatnya tentang
pembelajaran yang
telah berlangsung

Guru dan siswa

melakukan refleksi
pembelajaran yang
telah berlangsung.

Berdo’a bersama-sama

dan guru mengucapkan




79

salam

4 | Model pembelajaran

langsung

Kesesuaian model
pembelajaran langsung
dengan indikator

pembelajaran

Kesesuaian model
pembelajaran langsung
dengan karakteristik

siswa

5 Performance

Perhatian, antusias,

keingintahuan.

Posisi gerakan guru

Pola interaksi

perhatian siswa

Ekspresi muka

6 | Pengelolaan waktu

dalam pembelajaran

Skor Perolehan 75
Skor Maksimal 93
N”ai_Skor yang dicapai %100 81

skor maksimum

75
=53 X 100

Keterangan :
1. Tidak Sesuali

2. Kurang Sesuai
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3. Sesuai

4. Sangat Sesuai

Tabel 4.9

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru

Skor Perolehan Nilai Huruf Keterangan
91-100 A Sangat baik
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal

Dari hasil observasi guru selama kegiatan pembelajaran dapat
dilihat pada table 4.9. Guru mendapat skor 75 dari skor maksimal
93, dengan demikian diperoleh nilai 81termasuk kategori baik. Dari
hasil diskusi bersama guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
kelas yang menjadi observer mengungkapkan bahwa dari 26 aspek
yang diamati, ada 21 aspek yang sangat sesuai dengan jumlah skor
33; 8 aspek sesuai dengan skor 32; 3 aspek kurang sesuai dengan
jumlah skor 6; dan tidak ada aspek yang tidak sesuai. Dalam
pembelajaran yang telah dilaksanakan guru sudah menggunakan
pengajaran langsung dengan mempraktekkan menanam langsung
serta penyampaian tujuan pembelajaran sudah dilakukan, posisi

gerakan tubuh sudah ada perkembangan, perhatian siswa sudah
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menyeluruh.Dengan hal itu Peneliti tidak perlu melanjutkan ke
siklus berikutnya.
Selain observasi aktivitas guru, peneliti juga melakukan

observasi aktivitas siswa.

Tabel 4.10

Hasil Observasi Aktifitas Siswa pada Siklus 11

No Indikator Skor
1 2 3 4
1 | Pendahuluan
Siswa bisa dikondisikan N
Siswa menjawab salam dari N
guru
siswa berdo’a bersama-sama. N

Dengan mengucap basmalah

Siswa menjawab saat guru N

bertanya kabar

Siswa tertib saat guru N

mengecek kehadiran

Siswa antusias saat diberi N
motivasi dan diberi

pertanyaan

Siswa tertib saat guru N




menyampaikan tujuan

pembelajaran

Kgiatan Inti Penyampaian

Siswa dibentuk menjadi

berpasangan

Siswa mendengarkan
penjelasan tentang kegiatan

yang akan berlangsung

Siswa mendengarkan saat
guru menjelaskanperubahan

pada makhluk hidup

Siswa bersama kelompoknya
mengambil hasil tanaman yg
sudah 1 minggu, kemudian
diteliti bersam

kelompoknya.

Siswa mengerjakan LK |
bersama kelompoknya, dan
mempresentasikan hasilnya,
perwakilan dari siswa majau

ke depan kelas.

Siswa mengerjakan LK 11

untuk tugas mandiri

Penutup

Siswa antusias saat guru
memberikan penguatan

verbal maupun non verbal
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Siswa diberi kuis dan
menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang

telah berlangsung

Siswa melakukan refleksi
pembelajaran yang telah

berlangsung.

Berdo’a bersama-sama dan

guru mengucapkan salam

Model direct instruction

Kesesuaian Model direct
instructiondengan indikator

pembelajaran

Kesesuaian Model direct
instructiondengan

karakteristik siswa

Performace

Perhatian, antusias,

keingintahuan.

Posisi gerakan siswa

Pola interaksi perhatian

siswa terhadap guru

Siswamelakukna

pembelajaran sesuai dengan
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waktu yan telah ditentukan

Skor Perolehan 72
Skor Maksimal 95
Nilai = Skor yang dicapai % 100 76

skor maksimum

_72
=5z X 100

Keterangan :

1. Tidak Sesuai
2. Kurang Sesuali
3. Sesuali

4. Sangat Sesuai

Table 4.11

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Skor Perolehan Nilai Huruf Keterangan
91-100 A Sangat baik
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
0-60 E Gagal

Observasi aktifitas siswa mendapat skor 72 dari skor maksimal
95, dengan demikian diperoleh nilai 76 termasuk kategori baik. Dari

hasil observasi siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas
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I11 mengungkapkan bahwa dari 23 aspek yang diamati, ada 8 aspek
yang sangat sesuai dengan jumlah skor 32; 10 aspek sesuai dengan skor
30; 5 aspek kurang sesuai dengan jumlah skor 10; dan tidak ada aspek
yang tidak sesuai. Dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan siswa
menjadi antusisas saat diberi praktek langsung menanam tumbuhan
kacang hijau.Dalam pembentukan kelompok siswa langsung mencari
pasangan dengan baik.Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tidak
perlu melanjutkan ke siklus berikutnya.

2). Hasil Nilai keterampilan menanam tumbuhan kacang hijau

Tabel 4.12

Nilai siswa pada lembar kerja

No Nama Siklus 1 Siklus 1
1 AFB 100 L
2 ANF 93,75 TL
3 APDP 100 L
4 ARF 100 L
5) AAF 93,75 L
6 ANM 81,25 L
7 B K 100 L
8 BCNL 93,75 L
9 EDF 93,75 L
10 FABN 93,75 L




11 GFH 93.75 L
12 ISYR 37,5 TL
13 JAS 93,75 L
14 KAF 62,5 TL
15 MFF 75 L
16 81,25 L
MAF
17 93,75 L
MFA
18 81,25 L
MRG
19 68,75 L
MY P
20 100 L
MAWSA
21 87,5 L
NAD
22 87,5 L
RDA
23 87,5 L
RS
24 93,75 L
R K
25 68,75 TL
RN
26 87,5 L
RH
Tabel 4.13

Data jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas

Nilai Jumlah Siswa Keterangan
100 5 Tuntas

93,75 9 Tuntas
87,5 4 Tuntas
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81,25 3 Tuntas
75 1 Tuntas
68,75 2 Belum Tuntas
62,5 1 Belum Tuntas
37,5 1 Belum Tuntas
Jumlah seluruh nilai 2,250
Rata-rata nilai siswa
— X
¥ XX
YN
86
X = 2,250
- 26
Jumlah siswa yang tuntas 22
Jumlah siswa yang belum tuntas 4
Prosentase ketuntasan belajar
Y. Siswa yang tuntas belajar
3 Y Siswa 84,6%
P = e 100%
= 26x 0

Tabel 4.14

Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar

Tingkat Keberhasilan Keterangan
(%)
81-100 % Tinggi sekali
61-80 % Tinggi
41-60 % Cukup
21-40 % Rendah
01-21 % Rendah sekali
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Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa keterampilan menanam
biji kacang hijau pada siklus lltermasuk dalam kategori tinggi sekali.Hal ini
dapat diketahui dari jumlah siswa yang telah mencapai KKM (nilai 86).Siswa
yang telah tuntas sebanyak 22 dan siswa yang belum tuntas dalam
mengerjakan lembar kerja dengan baik sebanyak 4.Jadi ketuntasan
peningkatan hasil belajar tentang perubahan pada makhluk hidup sebesar
84,6% dari 26 siswa.Nilai rata-rata siswa dalam pemahaman tentang
perubahan pada makhluk hidup adalah 86 dengan jumlah siswa sebanyak
siswa26, sehingga sudah mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah
serta ada peningkatan dari siklus I.Artinya penerapan model Direct
Instructionpada siklus llsudah berhasil.

. Refleksi

Pada siklus Il ini bisa dikatakan berjalan sesuai dengan rencana karena
mempunyai perubahan yang positif.Perubahan tersebut dapat dilihat dari
peningkatan kegiatan gurudan siswa, pemahaman tentang perubahan pada
makhluk hidup pada setiap siklus yang peneliti lakukan.

Hal ini sudah menunjukkan tercapainya pemahaman tentang perubahan
pada makhluk hidup menggunakan model
DirectInstruction(PengajaranLangsung). Peneliti pun berkesimpulan tidak
perlu lagi melakukan penelitian lanjutan di MI

PerwanidaMojowarnoJombang .
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B. Pembahasan
Hasil yang diperoleh menunjukkan pemahaman tentang perubahan pada
makhluk hidup dengan menggunakanmodel Direct Instructionberjalan
dengan baik melalui perbaikan-perbaikan pada tiap siklusnya. Hasil dari
kegiatan pembelajaran pemahaman tentang perubahan pada makhluk hidup
melalui model Direct Instruction yang dilakukan selama dua siklus, adalah
sebagai berikut:
1. Siklus |

Pada siklus | penerapan pembelajaran kurang mendapat sambutan
yang baik dari siswa karena peserta didik belum mengenal model
tersebut, namun setelah mendapat penjelasan guru, siswa menerima
dengan baik.

Hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus |
memperoleh nilai 71 dari skor maksimal 92 termasuk kategori cukup.
Selama proses pembelajaran guru telah melaksanakan pembelajaran
dengan baik meskipun ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas guru berada dalam kategori cukup.

Hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada
siklus I mendapat nilai 70 dari skor maksimal 93 termasuk dalam
kategori kurang. Selama proses pembelajaran ada beberapa siswa yang
perlu bimbingan, dalam hal ini peran guru sangat penting.

Pada siklus I ketuntasan peningkatan hasil belajar mencapai 34,6%

dari 26 siswa. Rata-rata nilai mencapai 69, Hal ini bisa dikatakan belum
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berhasil karena belum mencapai KKM (Nilai 80), maka peneliti

melanjutkan pada siklus Il untuk melakukan perbaikan.

Siklus 11

Pada  siklus I ini menunjukkan ~ bahwa  model
Directinstructionmemiliki  dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman tentang perubahan pada makhluk hidup.Dilihat dari hasil
peningkatan siklus I ke siklus 1I.

Hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus 11
memperoleh nilai 81 dari skor maksimal 93. Selama proses pembelajaran
guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik.Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas guru berada dalam kategori baik.

Hasil observasi aktivitas siswaselama proses pembelajaran pada
siklus Il mendapat nilai 76 dari skor maksimal 95 termasuk dalam
kategori baik. Selama proses pembelajaran ada beberapa siswa yang
perlu bimbingan, dalam hal ini peran guru sangat penting.

Pada siklus 11 ketuntasan peningkatan hasil belajar mencapai 84,6%
dari 26 siswa.Serta nilai rata-rata siswa mencapai 86.Hal ini bisa
dikatakan berhasil karena sudah mencapai KKM (Nilai 80), maka

peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus berikutnya.

Table 4.1

Perbandingan Antara siklus I dan siklus 11
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Aspek Siklus | Siklus 11
Nilai Observasi Aktivitas Guru 71 81
Nilai Observasi Aktivitas Siswa 70 76
Nilai rata-rata 69 86
Prosentase Ketuntasan hasil 34% 84,6%

belajar




